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Mathematical problem-solving ability plays a crucial role in enabling students to
understand mathematical concepts and solve complex problems, particularly in
matrix algebra courses at the university level. This study aims to describe students’
mathematical problem-solving abilities in solving problems related to elementary
row operations in the matrix algebra course. This research employed a descriptive
qualitative approach. The study was conducted at Sekolah Tinggi Agama Islam Al-
Bahjah Cirebon involving second-semester students of the Mathematics Education
program who were enrolled in the matrix algebra course. The research subjects
consisted of three students representing high, medium, and low categories based on
their test scores. Data were collected using a written test on elementary row
operations. The data analysis was carried out using the Miles and Huberman model,
which includes data collection, data reduction, and data presentation. Students’
problem-solving abilities were analyzed based on Polya’s problem-solving
indicators, namely understanding the problem, devising a plan, carrying out the
plan, and looking back. The results showed that high-level students were able to meet
all indicators of mathematical problem-solving skills, medium-level students were
able to meet two indicators of mathematical problem-solving skills, namely
understanding problems and planning problem-solving strategies, and low-level
students were only able to meet one indicator of mathematical problem-solving
skills, namely understanding problems.

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan penting yang
harus dimiliki mahasiswa untuk memahami konsep dan menyelesaikan
permasalahan matematika secara sistematis. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa dalam
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi baris elementer pada mata
kuliah aljabar matriks. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif
deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Tinggi Agama Islam Al-Bahjah
dengan subjek penelitian mahasiswa semester 2 Program Studi Tadris Matematika
yang sedang menempuh mata kuliah aljabar matriks. Subjek penelitian terdiri atas
tiga mahasiswa yang mewakili kategori kemampuan tinggi, sedang, dan rendah
berdasarkan hasil tes. Teknik pengumpulan data menggunakan tes tertulis pada
materi operasi baris elementer dan wawancara. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan teknik analisis Miles dan Huberman yang meliputi tahap
pengumpulan data, reduksi data, dan penyajian data. Analisis kemampuan
pemecahan masalah matematis mahasiswa didasarkan pada indikator pemecahan
masalah menurut Polya, yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian,
melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali hasil. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa mahasiswa kategori tinggi mampu memenuhi seluruh indikator kemampuan
pemecahan masalah matematis, mahasiswa kategori sedang mampu memenuhi dua
indikator kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu memahami masalah dan
perencanaan strategi pemecahan masalah, dan mahasiswa kategori rendah hanya
mampu memenuhi satu indikator kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu
memahami masalah.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir
kritis, analitis, logis, dan kreatif melalui berbagai aktivitas pemecahan masalah (Pratiwi &
Alyani, 2022; Rosyidi et al., 2024). Melalui proses tersebut, siswa tidak hanya dituntut untuk
memperoleh hasil, tetapi juga memahami serta menjelaskan keterkaitan antar konsep
matematika secara runtut dan bermakna. Siswa juga diharapkan mampu menerapkan konsep
maupun algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam menyelesaikan berbagai
permasalahan (Damayanti & Kartini, 2022; Udmabh et al., 2024). Oleh karena itu, kemampuan
pemecahan masalah menjadi kemampuan fundamental yang wajib dimiliki dalam
pembelajaran matematika karena menjadi sarana utama dalam mengintegrasikan
pemahaman konsep dan keterampilan berpikir tingkat tinggi (Widyastuti & Airlanda, 2021;
Santos-Trigo, 2024).

Kemampuan pemecahan masalah matematis melibatkan berbagai proses kognitif yang
di dalamnya termasuk memahami masalah, mengembangkan strategi, melaksanakan rencana
penyelesaian, dan memverifikasi kebenaran solusi (Firda, 2023; Kusuma, 2024; Ulya et al.,
2024). Selanjutnya, Usman et al. (2022) dan Dorimana et al. (2022) menyatakan kemampuan
pemecahan masalah matematis merupakan sebuah kemampuan kognitif yang dapat
digunakan secara utuh untuk mencari dan menemukan suatu solusi dan tujuan yang
diinginkan. Di samping itu, kemampuan pemecahan masalah matematis adalah kemampuan
seseorang dalam menggunakan pengetahuan, keterampilan, serta pemahaman yang didapat
untuk menyelesaikan situasi yang belum diketahui (Saputra et al., 2023; Kaitera & Harmoinen,
2022). Sehingga kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan
kognitif individu dalam memahami permasalahan matematika, merancang dan memilih
strategi penyelesaian, melaksanakan rencana secara sistematis, serta memverifikasi kebenaran
solusi yang diperoleh dengan memanfaatkan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman
matematika untuk mencapai tujuan penyelesaian, khususnya pada situasi atau permasalahan

yang belum diketahui sebelumnya.
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Pemecahan masalah dapat membangun sebuah kepercayaan diri dalam menyelesaikan
masalah-masalah matematis (Goktas & Yazici, 2020; Li & Disney, 2021; Ulya et al, 2024). Selain
itu, individu yang memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis dapat meningkatkan
pengambilan keputusan-keputusan dalam kehidupan sehari-hari (Ozcan, & Eren Giimiis,
2019; Pifeiro et al., 2021; La'ia & Harefa, 2021). Pemecahan masalah juga menjadi kunci dalam
memajukan keterampilan berpikir kritis, membantu dalam mengevaluasi informasi dengan
detail serta merumuskan solusi yang efektif (Dulun & Lane, 2023; Kousloglou et al., 2023).
Pentingnya kemampuan pemecahan masalah diakui dalam konteks pembelajaran
matematika, hal ini diungkapkan oleh NCTM bahwa pembelajaran matematika tidak hanya
tentang penguasaan konsep-konsep dasar, tetapi juga menekankan pada pengembangan
keterampilan memecahkan masalah (Sitopu et al., 2024; Yapatang & Polyiem, 2022). Selain itu,
mahasiswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah yang baik, cenderung memiliki
hasil belajar yang baik pula (Novitasari & Aisyah, 2024; Yapatang & Polyiem, 2022).
Kemampuan pemecahan masalah dikatakan baik, jika memenuhi indikator kemampuan
pemecahan masalah. Beberapa indikator kemampuan pemecahan masalah menurut Polya
yaitu, memahami masalah, perencanaan strategi pemecahan masalah, melaksanakan strategi
pemecahan masalah, dan memeriksa kembali hasil pekerjaannya (Siskawati et al., 2022;
Novitasari & Aisyah, 2024; Nindiasari et al., 2024).

Mahasiswa memerlukan kemampuan pemecahan masalah untuk menyelesaikan
permasalahan pada mata kuliah yang dipelajari (Kaitera & Harmoinen, 2022). Salah satu mata
kuliah wajib yang memerlukan kemampuan pemecahan masalah dalam penyelesaiannya
adalah mata kuliah aljabar matriks (Rumiati & Novitasari, 2025; Stewart et al., 2022; Hanifah,
2022). Mata kuliah aljabar matriks diberikan pada semester 2. Mata kuliah tersebut
mempelajari tentang konsep matriks dan penerapan operasi baris elementer dalam
penyelesaian masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear (Hanifah & Nawafilah,
2021).

Realita dilapangan menunjukan bahwa 70% mahasisiwa prodi pendidikan matematika
mendapatkan nilai dibawah standar pada materi sistem persamaan linear menggunakan
eliminasi Gauss-Jordan (Ruswana, 2019). Hasil penelitian Yuliany et al (2021) menunjukan
bahwa mahasisiwa prodi pendidikan matematika pada kategori kemampuan penalaran
rendah dan sedang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan operasi baris
elementer. Selain itu, hasil penelitian Nawafilah (2019) menunjukan bahwa mahasiswa prodi

pendidikan matematika dalam menyelesaikan soal operasi baris elementer mengalami
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beberapa kesalahan yaitu kesalahan konsep, kesalahan hitung, kesalahan penulisan dan
penggunaan tanda, serta kesalahan dengan menjawab sembarang,.

Mengingat pentingnya kemampuan pemecahan masalah matematis dalam penilaian
pembelajaran (Kaitera & Harmoinen, 2022; Hidayati & Junaedi, 2025) termasuk pada mata
kuliah aljabar matriks, perlu dilakukan analisis terkait dengan kemampuan pemecahan
masalah matematis pada mata kuliah aljabar matriks, terutama pada materi operasi baris
elementer. Hal ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis
mahasiswa dalam menyelesaikan persamaan linear dengan metode operasi baris elementer,

sehingga dapat ditindaklanjuti jika muncul permasalahan-permasalahan.

METODE

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk
mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah mahasiswa dalam menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan operasi baris elementer. Penelitian dilaksanakan di Sekolah
Tinggi Agama Islam Al-Bahjah Cirebon pada mahasiswa program studi Tadris Matematika
semester 2 yang menempuh mata kuliah Aljabar Matriks. Subjek dalam penelitian ini yaitu
tiga mahasiswa yang memiliki hasil skor tes tinggi, sedang, dan terendah pada hasil tes soal
operasi baris elementer. Subjek penelitian dipilih berdasarkan hasil tes kemampuan
pemecahan masalah matematis pada materi operasi baris elementer, dimana mahasiswa
dengan nilai tertinggi, terendah, dan sedang menjadi subjek penelitian.

Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan wawancara. Instrumen tes yang
digunakan meliputi soal yang berkaitan dengan aljabar matriks khususnya pada materi
operasi baris elementer dan lembar wawancara. Teknik analisis data menggunakan teknik
analisis Miles dan Huberman. Menurut Sugiyono (2021) terdapat tiga tahap pada teknik
analisis Miles dan Huberman yaitu pengumpulan data, reduksi data, dan penyajian data.
Tahapan pengumpulan data melalui hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis
dan hasil wawancara dengan subjek. Tahapan reduksi data melalui analisis pencocokan hasil
jawaban subjek pada tes kemampuan pemecahan masalah matematis dengan hasil
wawancara pada subjek. Tahapan penyajian data dilakukan melalui hasil kesimpulan dari
tahapan reduksi data, kemudian kesimpulan dideskripsikan berdasarkan kategori setiap
subjek.

Hasil jawaban tes kemampuan pemecahan masalah dianalisis berdasarkan indikator

kemampuan pemecahan masalah menurut Polya dengan interval penilaian, yaitu:
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Tabel 1. Kriteria Penilaian

Nilai (%) Kriteria Kemampuan
80 < nilai <100 Tinggi
60 < nilai < 80 Sedang

Nilai < 60 Rendah

(Buranda & Bernard, 2018)

Indikator kemampuan pemecahan masalah matematis pada penelitian ini merujuk pada
Polya yaitu, memahami masalah, perencanaan strategi pemecahan masalah, melaksanakan
strategi pemecahan masalah, dan memeriksa kembali hasil pekerjaannya (Siskawati et al, 2022;

Novitasari & Aisyah, 2024; Nindiasari et al., 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berikut hasil kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa dalam
memecahkan soal yang berkaitan dengan operasi baris elementer. Kemampuan pemecahan
masalah subjek pertama dalam penelitian ini termasuk dalam kategori tinggi. Hasil jawaban
subjek pertama (S1) dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan aljabar

matriks disajikan pada gambar 1 berikut.
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Pada Gambar 1 tersebut terlihat bahwa S1 mampu memenuhi seluruh indikator
kemampuan pemecahan masalah matematis berupa memahami masalah, perencanaan
strategi pemecahan masalah, melaksanakan strategi pemecahan masalah, dan memeriksa
kembali hasil pekerjaannya. Hal tersebut terlihat dengan S1 mampu memahami soal dengan

mengubah soal berupa persamaan homogen ke bentuk matriks, mampu merencanakan dan
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menerapkan strategi penyelesaian, serta memeriksa kembali proses penyelesaiannya,
sehingga proses penyelesaian masalah yang dilaksanakan benar. Hasil jawaban ini didukung
dari hasil wawancara pada S1 berikut.

Peneliti : Apakah anda dapat mengubah persamaan pada soal menjadi bentuk
matriks? Dan bagaimana caranya?

S1 : Saya bisa bapak. Saya membuat kolom satu pada matriks dengan
koefisien dari x pada setiap persamaan. Begitu pula pada kolom kedua
dan ketiga yang dibentuk oleh koefisien variabel y dan z , serta kolom
keempat diisi oleh konstanta setiap persamaan

Peneliti : Bagaimanaanda melakukan proses operasi baris elementer pada matriks
yang anda buat?

S1 :  Saya terlebih dahulu membuat satu utama pada baris 1 kolom 1 pak,
kemudian dibawah satu utama diubah menjadi nol, kemudian membuat
satu utama lagi pada baris 2 kolom 2 pak, terus pada kolom 2 ini dibuat
nol selain satu utamanya, yang terakhir membuat satu utama pada baris
3 kolom 3 pak dan membuat nol diatas satu utama tersebut

Peneliti : Apakah anda melakukan pengecekan ulang pada jawaban anda?

S1 . lya pak, saya cek lagi dua kali, dari membuat matriks, langkah-langkah

membuat satu utamanya, sampai membuat nol selain satu utama

Berdasarkan hasil wawancara, S1 dapat menjelaskan proses penyelesaian masalah,
mulai dari mengubah sistem persamaan homogen ke dalam bentuk matriks, melakukan
proses operasi baris elementer, melakukan proses perhitungan pada operasi baris elementer,
serta mengecek kembali hasil dari langkah-langkah operasi baris elementer. Berdasarkan hal
tersebut, dapat disimpulkan bahwa S1 memenuhi semua indikator kemampuan pemecahan
masalah matematis yaitu memahami masalah dan perencanaan strategi pemecahan masalah,
melaksanakan strategi pemecahan masalah, dan memeriksa kembali hasil pekerjaannya.

Kemampuan pemecahan masalah matematis subjek kedua (S2) pada penelitian ini
termasuk kategori sedang. Hasil jawaban S2 dalam menyelesaikan permasalahan yang

berkaitan dengan operasi baris elementer disajikan pada gambar 2 berikut.
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Gambar 2. Hasil Jawaban Subjek Kedua

Berdasarkan Gambar 2 tersebut terlihat bahwa S2 mampu memenuhi indikator

kemampuan pemecahan masalah matematis berupa memahami masalah dan perencanaan

strategi pemecahan masalah, namun S2 tidak mampu memenuhi indikator melaksanakan

strategi pemecahan masalah, dan memeriksa kembali hasil pekerjaannya. Hal tersebut terlihat

dengan S2 mampu memahami soal dengan mengubah soal berupa persamaan homogen ke

dalam bentuk

matriks dan S2 juga mampu merencanakan dan menerapkan strategi

penyelesaian. Namun S2 mengalami kesalahan dalam penyelesaian langkah-langkah,

sehingga terdapat kesalahan pada langkah selanjutnya. Hasil jawaban ini didukung dari hasil

wawancara pada S2 berikut.

Peneliti

S2

Peneliti

S2

Peneliti

S2

Peneliti

S2
Peneliti
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Apakah anda dapat mengubah persamaan pada soal menjadi bentuk
matriks? Dan bagaimana caranya?

Iya pak, saya membuat baris pertama pada matriks dari koefisien dan
konstanta pada persamaan pertama, baris kedua juga dari koefisien dan
konstanta pada persamaan kedua, begitu pula koefisien dan konstanta
pada persamaan ketiga untuk anggota pada baris ketiga matriks
Bagaimana anda melakukan proses operasi baris elementer pada
matriks yang anda buat?

Saya membuat satu utama pada diagonal uatamanya pak, terus
menjadikan angka nol selain satu utamanya

Namun dari jawaban anda, terdapat kesalahan dalam membuat satu
utama, apa yang membuat keliru dalam menyelesaikannya?

Oh iya pak, saya bingung pada satu utama dibaris 1 kolom 1,
dikerjakannya ditukar atau dikalikan angka tertentu supaya menjadi
angka 1

Apakah anda melakukan pengecekan ulang pada jawaban anda?

Iya pak, saya mengecek ulang jawaban saya

Setelah mengecek ulang, apakah anda menyadari ada kesalahan pada
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jawaban anda?
S2 :  Saya rasa seperti itu pak, tapi karena waktu akan selesai jadi saya tidak
memperbaiki jawaban saya

Berdasarkan hasil wawancara, S2 mengalami kesulitan pada langkah eliminasi gauss
dibaris ketiga, sehingga terjadi kesalahan dalam proses membuat satu utama pada baris
ketiga. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa S2 hanya memenuhi indikator
kemampuan pemecahan masalah matematis berupa memahami masalah dan perencanaan
strategi pemecahan masalah.

Kemampuan pemecahan masalah matematis subjek ketiga (S3) pada penelitian ini
termasuk kategori rendah. Hasil jawaban S3 dalam menyelesaikan permasalahan yang

berkaitan dengan operasi baris elementer disajikan pada gambar 3 berikut.
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Gambar 3. Hasil Jawaban Subjek Ketiga

Berdasarkan Gambar 3 tersebut terlihat bahwa S3 hanya mampu memenuhi indikator
kemampuan pemecahan masalah matematis berupa memahami masalah, dan S3 tidak
mampu memenuhi ketiga indikator lainnya yaitu perencanaan strategi pemecahan masalah,
melaksanakan strategi pemecahan masalah, dan memeriksa kembali hasil pekerjaannya. Hal
tersebut terlihat dengan S3 mampu memahami soal dengan mengubah soal berupa persamaan
homogen ke dalam bentuk matriks. Namun S3 mengalami kesalahan dalam penyelesaian
langkah-langkah, sehingga terdapat kesalahan pada langkah selanjutnya. Hasil jawaban ini

didukung dari hasil wawancara pada S3 berikut.

Peneliti : Apakah anda dapat mengubah persamaan pada soal menjadi bentuk
matriks? Dan bagaimana caranya?
S3 :  Bisa pak, saya membuat matriks dari angka-angka yang ada pada soal
Peneliti : Bagaimana anda melakukan proses operasi baris elementer pada
matriks yang anda buat?
S3 :  Setahu saya membuat satu utama pak, terus selain utamanya dibuat
nol
Peneliti : Namun darijawaban anda, terdapat kesalahan dalam membuat satu
utama, apa yang membuat keliru dalam menyelesaikannya?
S3 :  Saya lupa pak, langkah apa yang digunakan untuk membuat satu
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utama
Peneliti : Apakah anda melakukan pengecekan ulang pada jawaban anda?
S3 : Tidak pak, saya langsung mengumpulkan karena waktu sudah selesai

Berdasarkan hasil wawancara, S3 kebingungan dalam menentukan penyelesaian,
sehingga tidak tahu langkah penyelesaian apa yang digunakan. Berdasarkan hal tersebut,
dapat disimpulkan bahwa S3 hanya memenuhi indikator kemampuan pemecahan masalah
matematis berupa memahami masalah.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa dengan kemampuan pemecahan
masalah tinggi memenuhi seluruh indikator kemampuan pemecahan masalah matematis,
yaitu memahami masalah, merencanakan strategi pemecahan, melaksanakan strategi
pemecahan, serta memeriksa kembali hasil yang diperoleh. Hal ini menunjukkan bahwa
mahasiswa dengan kemampuan tinggi tidak hanya mampu mengidentifikasi informasi
penting dalam soal, tetapi juga mampu menyusun langkah penyelesaian secara sistematis
hingga melakukan evaluasi terhadap hasil yang diperoleh. Kemampuan memeriksa kembali
hasil tersebut mengindikasikan adanya kesadaran metakognitif mahasiswa dalam mengontrol
dan merefleksikan proses berpikirnya selama menyelesaikan masalah matematis. Selain itu,
kemampuan mahasiswa dalam melalui seluruh tahapan pemecahan masalah menunjukkan
bahwa penguasaan konsep dan prosedur matematika dapat terintegrasi dengan baik sehingga
proses penyelesaian masalah menjadi lebih efektif dan terarah. Temuan ini memperkuat hasil
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa mahasiswa dengan kemampuan pemecahan
masalah matematis tinggi mampu memenuhi seluruh indikator pemecahan masalah
berdasarkan tahapan memahami masalah, merencanakan strategi, melaksanakan strategi, dan
memeriksa kembali hasil penyelesaian (Rahmawati & Afriansyah, 2023; Wulandari et al,,
2024).

Mahasiswa dengan kategori kemampuan pemecahan masalah sedang memenuhi
indikator memahami masalah dan merencanakan strategi pemecahan masalah, namun belum
mampu secara optimal melaksanakan strategi yang telah direncanakan serta memeriksa
kembeali hasil penyelesaiannya. Kondisi ini menunjukkan bahwa mahasiswa pada kategori
kemampuan sedang umumnya telah mampu mengidentifikasi informasi yang diketahui dan
ditanyakan dalam soal serta menyusun rencana penyelesaian yang relevan, tetapi masih

mengalami kesulitan dalam mengimplementasikan rencana tersebut secara konsisten hingga
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memperoleh solusi yang tepat. Hal ini mengindikasikan bahwa mahasiswa belum
sepenuhnya mampu mengintegrasikan pemahaman konsep dengan prosedur penyelesaian
masalah secara sistematis. Selain itu, keterbatasan dalam memeriksa kembali hasil pekerjaan
menunjukkan bahwa proses refleksi atau evaluasi terhadap langkah penyelesaian belum
berkembang secara optimal. Temuan ini memperlihatkan bahwa pada tingkat kemampuan
sedang, proses pemecahan masalah sering terhenti pada tahap perencanaan tanpa diikuti
pelaksanaan strategi yang efektif. Kondisi tersebut sejalan dengan temuan Sagita et al. (2023)
yang menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa mampu memenuhi indikator
memahami masalah dan menyusun rencana penyelesaian, namun masih mengalami kesulitan
pada tahap menerapkan rencana dan memeriksa kembali jawaban. Selain itu, Rahmawati
(2022) juga mengungkapkan bahwa mahasiswa dengan kemampuan pemecahan masalah
matematis sedang cenderung hanya mampu memenuhi indikator memahami masalah
sehingga belum dapat menyelesaikan soal secara tepat.

Sedangkan kategori kemampuan pemecahan masalah rendah hanya mampu memenuhi
indikator memahami masalah, sedangkan indikator merencanakan strategi, melaksanakan
strategi pemecahan, dan memeriksa kembali hasil belum dapat dicapai secara optimal.
Kondisi ini menunjukkan bahwa mahasiswa pada kategori kemampuan rendah umumnya
hanya mampu mengenali sebagian informasi dalam soal, namun masih mengalami kesulitan
dalam menghubungkan informasi tersebut dengan konsep atau prosedur matematika yang
relevan untuk menyelesaikan masalah. Ketidakmampuan dalam menyusun strategi
penyelesaian menunjukkan bahwa pemahaman konseptual mahasiswa terhadap materi yang
dipelajari masih terbatas, sehingga mahasiswa kesulitan menentukan langkah-langkah yang
tepat dalam proses penyelesaian.

Selain itu, tidak adanya proses pemeriksaan kembali terhadap hasil pekerjaan
menunjukkan bahwa kemampuan refleksi dan kontrol terhadap proses berpikir matematis
mahasiswa masih belum berkembang. Temuan ini mengindikasikan bahwa mahasiswa
dengan kemampuan pemecahan masalah rendah memerlukan dukungan pembelajaran yang
lebih terarah, terutama dalam membantu mahasiswa memahami konsep dasar serta
membimbing mereka dalam menyusun dan menerapkan strategi pemecahan masalah secara
bertahap. Kondisi tersebut sejalan dengan temuan Fadilah & Hakim (2022) yang menyatakan
bahwa mahasiswa dengan kategori kemampuan rendah masih mengalami kesulitan dalam
memahami masalah matematis, mengidentifikasi informasi yang diketahui dan ditanyakan,

menerapkan konsep dan prosedur matematika, serta menentukan strategi penyelesaian yang
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tepat. Selain itu, Rahmawati & Afriansyah (2023) juga mengungkapkan bahwa mahasiswa
dengan kemampuan awal rendah umumnya hanya mampu berada pada tahap memahami
masalah, namun belum mampu melanjutkan pada tahap perencanaan strategi, pelaksanaan

strategi, maupun pemeriksaan kembali hasil penyelesaian.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa kategori tinggi mampu
memenuhi seluruh indikator kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu memahami
masalah, perencanaan strategi pemecahan masalah, melaksanakan strategi pemecahan
masalah, dan memeriksa kembali hasil pekerjaannya. Mahasiswa kategori sedang mampu
memenuhi dua indikator kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu memahami
masalah dan perencanaan strategi pemecahan masalah. Mahasiswa kategori rendah hanya
mampu memenuhi satu indikator kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu
memahami masalah.
Saran

Pembelajaran pada mata kuliah Aljabar Matriks perlu diarahkan pada penguatan proses
pemecahan masalah secara sistematis. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan desain
penelitian yang berbeda, seperti eksperimen atau mixed method untuk mengkaji efektivitas
model pembelajaran tertentu dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis. Pengkajian terhadap variabel lain yang berkaitan, seperti metakognisi atau
kemandirian belajar juga dapat dilakukan untuk memperkaya pemahaman mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa.
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